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Abad ke-20 dapat dikatakan sebagai masa kejayaan perusahaan-
perusahaan manufaktur dan industri-industri pencipta produk fisik 
lainnya, terbukti dengan telah diciptakannya begitu banyak produk-
produk inovasi unggulan dengan kualitas tinggi. Sebut saja negara-negara 
semacam Jerman, Amerika, Jepang, China, Taiwan, dan lain-lain yang telah 
menciptakan beragam produk yang dipasarkan ke seluruh dunia. Kualitas 
manajemen dan proses penciptaan produk-produk tersebut pun secara 
signifikan telah meningkat. Implementasi konsep manajemen semacam 
Total Quality Management, Business Process Reengineering, Just-In-Time 
Inventory Management, dan lain sebagainya merupakan pemicu utama 
berhasil ditingkatkannya kualitas penciptaan produk jadi melalui proses 
pengubahan bahan mentah menjadi bahan baku dan akhirnya menjadi 
produk yang siap dikonsumsikan pelanggan. Tidak dapat dipungkiri lagi 
bahwa perusahaan-perusahaan manufaktur yang berhasil masuk di jajaran 
korporasi Fortune 500 merupakan kumpulan dari mereka yang telah 
memiliki “best practices” bagi produknya masing-masing. Terasa sangat 
sulit kalau tidak mustahil bagi negara berkembang untuk mencoba 
menjadi pesaing-pesaing mereka dan merebut pangsa pasar untuk industri 
semacam pesawat terbang, kereta api, telepon genggam, televisi, mobil, 
dan lain sebagainya. Lalu bisnis apa yang tersisa di abad ke-21 bagi negara-
negara yang masih berkembang? 
 
Salah seorang praktisi manajemen dari Price Waterhouse Cooperas 
menamakan perusahaan-perusahaan yang jaya di abad ke-20 tersebut 
sebagai Physco (singkatan dari Physical Company) karena keberhasilan 
mereka terletak bagaimana mengelola sumber daya-sumber daya fisik 
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melalui proses-proses procurement, inventory, distribution, dan aktivitas 
terkait lainnya. Kinerja mereka yang begitu baik merupakan bukti dari 
kepiawaian mereka di bidang pengelolaan sumber daya fisik tersebut. 
Namun demikian, dengan berkembangnya teknologi informasi yang telah 
sanggup “merubah” banyak sekali sumber daya fisik menjadi entiti digital, 
bentuk persaingan menjadi berubah. Logikanya cukup jelas, karena pada 
dasarnya, entiti digital sangat mudah dan murah untuk diproduksi, 
sehingga keberadaannya menjadi tidak terbatas. Sementara itu, entiti 
digital dapat pula merepresentasikan proses-proses bisnis sehari-hari 
seperti ATM yang menggantikan bermacam-macam proses atau aktivitas 
perbankan, aplikasi e-commerce yang menggantikan pasar tradisional, 
Web-TV yang menggantikan proses kolaborasi dan kompetisi, dan lain 
sebagainya. Bahkan entiti digital dapat pula merepresentasikan 
pengetahuan yang ada di dalam otak manusia, terbukti dengan 
dikembangkannya aplikasi-aplikasi artificial intelligence dan decision 
support system. Berdasarkan fenomena ini, perusahaan-perusahaan yang 
berjaya di abad ke-20, harus mulai memikirkan kembali strateginya, 
karena: 
• Semua sumber daya yang dapat didigitalisasi akan cenderung 
menjadi “public goods”, dalam arti kata memiliki harga yang hampir 
mendekati nol (semakin besar diproduksi, biaya variabel per item akan 
semakin kecil); dan 
• Jika beranggapan bahwa seluruh perusahaan telah mahir dalam 
menjalankan proses produksi (the flow of products) maka satu-satunya 
kompetisi akan dilakukan terhadap bagaimana menciptakan dan 
mendistribusikan entiti digital (the flow of digital entity). 
 
Perusahaan yang mahir menggunakan asset digital untuk memperoleh 
keunggulan kompetitif ini dinamakan sebagai Knowco (singkatan dari 
knowledge company, karena hasil akhir dari pengolahan data digital 
adalah menjadi pengetahuan strategis). 
 
Kenyataan memperlihatkan, bahwa perusahaan lama yang masih dapat 
bertahan bahkan semakin berjaya di era internet ini adalah yang dapat 
mengawinkan antara konsep Physco dan Knowco. Alasannya adalah 
sebagai berikut: 

•  Aspek Physco lebih memfokuskan diri pada pemenuhan pemasokan 
bahan-bahan mentah untuk diproduksi menjadi produk jadi yang 
dibutuhkan pelanggan. Perusahaan harus memiliki kemampuan 
dalam menerapkan Supply Chain Management untuk dapat bersaing 
secara efektif. Dengan kata lain, kerja sama antara perusahaan 
dengan mitra bisnis merupakan kunci sukses utama yang harus dapat 
dikelola secara efektif, efisien, dan terkontrol dengan baik. 

•  Aspek Knowco lebih menitikberatkan pada usaha untuk menjalin 
hubungan antara perusahaan dengan pelanggan. Sehubungan 
dengan hal ini, kepuasaan pelanggan (customer satisfaction) saja 
tidak cukup. Perusahaan harus mampu membuat suatu strategi dan 
mekanisme sedemikian rupa sehingga pelanggan menjadi loyal 
terhadap perusahaan (customer loyalty). Bahkan di negara-negara 
maju tujuan akhirnya nanti adalah “terikat”-nya pelanggan dengan 
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perusahaan sehingga mereka tidak mau untuk “melirik” ke tempat 
lain lagi kecuali membeli produk dari perusahaan terkait. Perusahaan 
dikatakan berhasil menjadi sebuah Knowco apabila mahir 
menerapkan konsep Demand Chain Management. 

 
Persamaan antara Supply Chain Management maupun Demand Chain 
Management adalah ketergantungan perusahaan akan informasi yang 
akurat, detail, menyeluruh, dan holistik yang berhubungan dengan 
seluruh stakeholders perusahaan (yang berkepentingan). Untuk dapat 
menciptakan, mengolah, dan mendistribusikan data, informasi, dan 
pengetahuan ke tempat-tempat yang tepat secara efektif dan efisien 
dibutuhkan dua fasilitas besar, yaitu: aplikasi dan teknologi. Aplikasi atau 
yang lebih dikenal dengan istilah perangkat lunak (software) bertugas 
untuk menciptakan proses interaksi antara berbagai entiti bisnis melalui 
dunia maya (internet), sementara teknologi (atau yang lebih dikenal 
dengan istilah perangkat keras/hardware) merupakan tulang-punggung 
atau infrastruktur penyaluran data maupun informasi yang dibutuhkan 
tersebut. Hubungan kedua fasilitas ini seperti layaknya minuman anggur 
di dalam botol, dimana minuman anggur sebagai perangkat lunak-nya dan 
botol sebagai perangkat keras-nya. 
 
Dengan menyatukan keempat kekuatan di atas, yaitu masing-masing 
konsep Supply Chain Management, Demand Chain Management, 
Application Enablers, dan Technology Vehicles, maka nischaya perusahaan 
yang bersangkutan akan dapat memenangkan persaingan global di 
industrinya masing-masing. 
 

 


